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Abstrak  

Keterbatasan sarana budidaya ikan, keterampilan pengelolaan pakan dan air, serta perangkat kerja 

kelompok menjadi kendala Kelompok Tani Tafena Kuan di Desa Biloto, Kabupaten Timor Tengah 

Selatan. Program pengabdian ini bertujuan membangun kolam protein berbasis ikan nila sebagai unit 

percontohan dan memperkuat kesiapan teknis serta kelembagaan mitra. Kegiatan pada Juni-Juli 2026 

menggunakan pendekatan partisipatif melalui validasi kebutuhan, pengadaan dan serah terima aset, 

pemasangan kolam, persiapan air, aklimatisasi dan penebaran benih, pelatihan teknis, pembentukan 

tim pengelola, penyusunan SOP, dan monitoring. Tiga kolam terpal bulat berdiameter 2 m telah 

terpasang dan berfungsi. Kelompok menerima 600 ekor benih berukuran 5-7 cm, 60 kg pakan awal, 

probiotik, dolomit, dan peralatan pendukung. Pelatihan terlaksana, tim pengelola terbentuk, serta 

instrumen monitoring tersedia. Karena panen perdana belum dilakukan, sintasan, biomassa, konversi 

pakan, konsumsi rumah tangga, dan hasil usaha belum dapat dinilai. Program telah membangun 

fondasi produksi dan tata kelola yang terverifikasi, sedangkan klaim dampak memerlukan evaluasi 

pascapanen. 

 

Kata kunci: ikan nila; ketahanan pangan; kolam protein; kolam terpal; pemberdayaan masyarakat 

 

Abstract 

Limited access to fish-culture facilities, feed and water management skills, and group work instruments 

constrained the Tafena Kuan Farmer Group in Biloto Village, South Central Timor Regency. This 

community service program aimed to establish a Nile tilapia-based protein pond as a demonstration 

unit and strengthen the partner's technical and organizational readiness. Activities conducted in June-

July 2026 used a participatory approach comprising needs validation, asset procurement and handover, 

pond installation, water preparation, fingerling acclimatization and stocking, technical training, 

formation of a management team, preparation of standard operating procedures, and monitoring. Three 

functional 2-m-diameter round tarpaulin ponds were installed. The group received 600 fingerlings (5-7 

cm), 60 kg of starter feed, probiotics, dolomite, and supporting equipment. Training was completed, a 

management team was formed, and monitoring instruments were provided. Because the first harvest 

had not occurred, survival, biomass, feed conversion, household consumption, and business outcomes 

could not yet be evaluated. The program therefore established verified production and governance 

foundations, while impact claims require postharvest evaluation. 

 

Keywords: community empowerment; food security; Nile tilapia; protein pond; tarpaulin pond 
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PENDAHULUAN  
Pangan akuatik menyediakan protein dan beragam zat gizi yang relevan bagi mutu diet, tetapi 

kontribusinya terhadap ketahanan pangan dipengaruhi oleh akses, distribusi, pemanfaatan hasil, dan 

konteks rumah tangga. Perikanan dan akuakultur dapat mendukung ketersediaan pangan serta 

pengurangan kemiskinan, namun besarnya manfaat tidak seragam dan tidak dapat diasumsikan hanya 

dari peningkatan produksi (Béné et al., 2016). Ikan juga memiliki kepadatan mikronutrien yang penting 

sehingga penguatan akses lokal berpotensi memperbaiki mutu diet (Golden et al., 2021; Hicks et al., 

2019). Meskipun demikian, hubungan antara konsumsi pangan hewani dan pertumbuhan anak bersifat 

kontekstual; dampak gizi perlu dibuktikan melalui pengukuran konsumsi dan status gizi secara 

langsung (Shapiro et al., 2019). 

Pada wilayah pedesaan, budidaya ikan skala pekarangan atau kelompok membuka dua jalur 

manfaat: ikan dapat dikonsumsi keluarga dan sebagian hasil dapat menghasilkan pendapatan untuk 

memperoleh pangan lain. Studi kolam rumah tangga menunjukkan hubungan antara produksi ikan, 

konsumsi, keragaman diet, dan ketahanan pangan keluarga (Ahmed et al., 2019; Hossain et al., 2024). 

Analisis lain menegaskan bahwa pengaruh produksi ikan terhadap keragaman diet dan luaran 

antropometri perlu dibedakan menurut jalur konsumsi dan pendapatan (Uddin, 2025). Temuan 

tersebut memperkuat rasionalitas budidaya skala kecil sekaligus menunjukkan bahwa keberadaan 

kolam belum dengan sendirinya membuktikan perbaikan ketahanan pangan. 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) banyak digunakan dalam akuakultur karena adaptif terhadap 

beragam sistem dan diterima pasar. Kinerja produksi tetap bergantung pada suhu, pH, oksigen terlarut, 

amonia, kepadatan, dan pengelolaan pakan (Abd El-Hack et al., 2022). Strategi pemberian pakan 

berkaitan dengan pertumbuhan, sintasan, dan kualitas air (D. M. Ribeiro et al., 2024), sedangkan aerasi 

serta lingkungan pemeliharaan dapat mengubah respons pertumbuhan (Mengistu et al., 2020). Karena 

itu, kolam sederhana harus disertai praktik pengelolaan yang terukur. Prinsip ini sejalan dengan agenda 

akuakultur berkelanjutan yang menempatkan efisiensi sumber daya, kesehatan ikan, pencatatan, dan 

kemampuan pengelola sebagai satu kesatuan (Boyd et al., 2020; Garlock et al., 2020; Naylor et al., 2021). 

Kelompok Tani Tafena Kuan berada di Desa Biloto, Kecamatan Mollo Selatan, Kabupaten Timor 

Tengah Selatan, dan beranggotakan 23 orang. Sistem produksi kelompok bertumpu pada pertanian 

lahan kering dengan komoditas jagung, kacang-kacangan, labu madu, mentimun, dan pisang. Validasi 

kebutuhan menunjukkan empat hambatan awal: belum tersedianya unit percontohan budidaya ikan 

nila, keterbatasan pengalaman mengelola pakan dan kualitas air, belum adanya tim pengelola khusus, 

serta belum tersedianya SOP dan pencatatan budidaya. Ketersediaan air yang terbatas pada musim 

kemarau dan akses yang relatif jauh dari layanan teknis meningkatkan kebutuhan akan teknologi yang 

ringkas, mudah dirawat, dan dapat dipelajari bersama. 

Permasalahan prioritas ditetapkan melalui observasi lokasi, pemeriksaan akses air, dan diskusi 

dengan ketua serta anggota kelompok. Masalah yang ditemukan saling berkaitan: keterbatasan sarana 

membuat praktik tidak dapat dimulai, sedangkan ketiadaan pengalaman, pembagian tugas, SOP, dan 

pencatatan meningkatkan risiko kegagalan ketika sarana telah tersedia. Oleh karena itu, solusi disusun 

sebagai paket yang memadukan unit percontohan, input awal, pelatihan, tata kelola, dan monitoring 

sebagaimana diringkas pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Matriks permasalahan, solusi, dan indikator ketercapaian 

No. Permasalahan mitra Solusi yang diterapkan Indikator ketercapaian 

1 Belum tersedia sarana 

budidaya ikan nila. 

 

Pemasangan tiga kolam terpal 

bulat diameter 2 m sebagai unit 

percontohan. 

Kolam terpasang, diuji, 

diisi air, dan dapat 

digunakan. 

2 Keterampilan pengelolaan 

pakan, air, dan kesehatan 

ikan masih terbatas. 

Pelatihan teknis, praktik 

aklimatisasi dan penebaran, SOP, 

serta modul visual. 

Pelatihan terlaksana dan 

perangkat kerja tersedia. 
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No. Permasalahan mitra Solusi yang diterapkan Indikator ketercapaian 

3 Belum ada tim khusus dan 

pembagian tugas budidaya. 

Pembentukan tim pengelola 

dengan fungsi pakan, air, 

pencatatan, dan pemanfaatan 

hasil. 

Tim dan tanggung jawab 

operasional terbentuk. 

4 Akses awal terhadap benih, 

pakan, dan bahan 

pendukung terbatas. 

Serah terima 600 benih, 60 kg 

pakan, probiotik, dolomit, ember, 

dan jaring ikan. 

Aset dan input awal 

diterima serta 

terdokumentasi. 

5 Belum tersedia data produksi 

dan manfaat pangan. 

Format monitoring dan rencana 

evaluasi pascapanen. 

Pencatatan berjalan; 

sintasan, FCR, panen, 

konsumsi, dan usaha 

dievaluasi setelah data 

tersedia. 

 

Solusi ini memperluas pendekatan pengabdian yang hanya berhenti pada pengenalan teknologi. 

Demonstrasi dan pendampingan langsung juga digunakan pada kegiatan KJCS dalam konteks 

teknologi budidaya tanaman (Yudhawardana et al., 2022); pada Tafena Kuan, pola tersebut dilengkapi 

dengan alih aset, pembagian peran, SOP, dan instrumen monitoring. Pengalaman program budidaya 

ikan menunjukkan bahwa penerimaan praktik baru lebih kuat ketika peserta terlibat dalam demonstrasi 

dan dibimbing menjalankan prosedur secara langsung (Saputra et al., 2022; Setyono et al., 2021; Slamet, 

2021). 

Harapan terhadap mitra bukan sekadar memelihara fasilitas, tetapi menjalankan satu siklus 

budidaya secara tertib, mencatat data teknis dan penggunaan pakan, mengevaluasi hasil panen, serta 

menentukan kelayakan replikasi pada rumah tangga anggota. Karena program masih berada pada 

tahap implementasi, keberhasilan dibatasi pada luaran yang dapat diverifikasi dan tidak ditafsirkan 

sebagai peningkatan produksi atau ketahanan pangan yang telah terukur. 

Program pengabdian kolam terpal di berbagai lokasi menunjukkan bahwa demonstrasi, 

pelatihan, dan pendampingan dapat membantu masyarakat memulai budidaya (Aziz et al., 2026; 

Muahiddah et al., 2024; Setyono et al., 2021; Zidni et al., 2018). Adopsi teknologi juga memerlukan 

pengorganisasian pelaku, penerimaan terhadap prosedur budidaya yang baik, dan dukungan 

penyuluhan berkelanjutan (Dompreh et al., 2024; Saputra et al., 2022; Slamet, 2021). Atas dasar itu, 

kegiatan di Tafena Kuan dirancang sebagai paket pemberdayaan yang menghubungkan infrastruktur, 

praktik teknis, pembagian peran, SOP, dan monitoring. Artikel ini bertujuan mendeskripsikan proses 

penerapan kolam protein berbasis ikan nila, memverifikasi capaian tahap implementasi, serta 

menetapkan batas bukti dan kebutuhan evaluasi pascapanen. 

 

METODE 
Lokasi dan Mitra 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Biloto, Kecamatan Mollo Selatan, 

Kabupaten Timor Tengah Selatan, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Tahap persiapan dan pelaksanaan 

awal berlangsung pada Juni-Juli 2026, sedangkan pendampingan, monitoring, dan evaluasi 

direncanakan berlanjut sampai Desember 2026. Mitra kegiatan adalah Kelompok Tani Tafena Kuan 

yang diketuai oleh Chonelis Neno dan beranggotakan 23 orang. 

Kegiatan menggunakan pendekatan pemberdayaan partisipatif dan transfer teknologi tepat 

guna. Tim pengabdian berperan sebagai fasilitator teknis, sedangkan mitra dilibatkan dalam penentuan 

lokasi, pemasangan kolam, penebaran benih, pemeliharaan ikan, pencatatan kegiatan, dan evaluasi. 

Pendekatan ini digunakan agar mitra tidak hanya menerima sarana budidaya, tetapi juga memperoleh 

pengalaman langsung dalam mengelola budidaya ikan nila secara mandiri. 
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Desain Operasional Model 1 Rumah 1 Kolam Protein dan Tata Kelola Air-Limbah 
Model 1 Rumah 1 Kolam Protein diterapkan melalui dua tahap. Tahap pertama menggunakan 

tiga kolam terpal bulat berdiameter 2 m sebagai unit demonstrasi yang dikelola bersama oleh Kelompok 

Tani Tafena Kuan. Setiap kolam diposisikan sebagai prototipe satu unit budidaya rumah tangga. 

Anggota kelompok mempelajari satu siklus budidaya pada unit demonstrasi sebelum model tersebut 

direplikasi secara bertahap pada rumah tangga anggota. Replikasi dilakukan dengan 

mempertimbangkan ketersediaan air, lahan, tenaga pemeliharaan, pakan, serta kemampuan 

melakukan pencatatan. Dengan demikian, istilah 1 Rumah 1 Kolam Protein merupakan arah 

pengembangan program dan tidak dimaknai bahwa seluruh 23 rumah tangga anggota telah menerima 

kolam pada tahap awal. 

Pada desain rumah tangga, satu kolam ditempatkan pada lahan yang rata, stabil, mudah diawasi, 

dekat dengan sumber air, serta tidak berdekatan dengan sumber pencemar seperti saluran limbah 

rumah tangga, kandang, tempat penyimpanan pestisida, dan tangki septik. Ruang di sekeliling kolam 

disediakan untuk pemberian pakan, sampling ikan, pembersihan, dan penyifonan. Aliran permukaan 

ketika hujan diarahkan menjauhi kolam dan muka air dipertahankan di bawah bibir kolam untuk 

mengurangi risiko luapan dan keluarnya ikan. 

Air dari sumber yang telah disepakati ditampung atau diendapkan terlebih dahulu selama 

beberapa hari sebelum dimasukkan ke kolam menggunakan selang atau ember. Sebelum penebaran 

benih, kolam diperiksa terhadap kebocoran, diisi secara bertahap, dan kondisi air diamati berdasarkan 

warna, bau, serta kejernihannya. Dolomit dan probiotik tidak diberikan secara rutin tanpa 

pertimbangan, tetapi digunakan sesuai fungsi, petunjuk produk, dan prosedur operasional standar. 

Waktu serta jumlah penggunaannya dicatat dalam buku monitoring agar tindakan tersebut dapat 

ditelusuri ketika terjadi perubahan kondisi air atau kesehatan ikan. 

Pengelolaan air menggunakan sistem semi-statis, yaitu tidak menerapkan aliran air secara terus-

menerus, tetapi melakukan penambahan dan penggantian air secara parsial berdasarkan kondisi kolam. 

Penanggung jawab air mengamati warna, bau, kejernihan, sisa pakan, nafsu makan, perilaku berenang, 

kemunculan ikan di permukaan, serta mortalitas setiap hari. Apabila kondisi air dan respons ikan 

normal, kegiatan dilanjutkan dengan pemberian pakan terukur dan penambahan air yang telah 

diendapkan untuk mengganti kehilangan akibat penguapan. Apabila ditemukan air berbau, terlalu 

keruh, terdapat banyak sisa pakan, nafsu makan menurun, ikan sering muncul di permukaan, atau 

mortalitas meningkat, pemberian pakan dikurangi atau dihentikan sementara. Ikan mati dan sisa pakan 

segera diangkat, bagian dasar kolam disifon, kemudian air diganti secara parsial dan bertahap agar 

perubahan lingkungan tidak berlangsung mendadak. Pengelolaan ini diperlukan karena pakan, 

kepadatan, dan kondisi air saling memengaruhi pertumbuhan serta kelangsungan hidup ikan nila (Abd 

El-Hack et al., 2022; Ribeiro et al., 2024). 

Air hasil penyifonan dan penggantian parsial dirancang tidak langsung dibuang ke sumur, mata 

air, sungai, atau saluran umum. Air dialirkan terlebih dahulu ke wadah pengendapan sederhana untuk 

memisahkan air bagian atas dari lumpur yang mengandung feses dan sisa pakan. Setelah kondisi dan 

keamanannya diperiksa, air bagian atas dapat dialirkan ke area vegetasi atau digunakan untuk 

menyiram tanaman nonkonsumsi. Lumpur yang mengendap dikumpulkan dan distabilkan dengan 

bahan organik kering sebelum dipertimbangkan sebagai bahan kompos atau pembenah tanah. Bangkai 

ikan ditempatkan dalam wadah tertutup dan ditangani pada lokasi yang jauh dari sumber air, 

sedangkan kemasan pakan dan plastik dipisahkan untuk digunakan kembali atau diserahkan kepada 

pengelola sampah dan tidak dibakar di sekitar kolam. 

Tata kelola operasional dibagi antara koordinator kolam, penanggung jawab air, penanggung 

jawab pakan, dan petugas pencatatan. Penanggung jawab air melakukan pemeriksaan dan tindakan 

korektif, penanggung jawab pakan mengukur serta mencatat jumlah pakan, petugas pencatatan 

mendokumentasikan kondisi air, mortalitas, dan tindakan yang dilakukan, sedangkan koordinator 

kolam memeriksa kelengkapan catatan dan mengoordinasikan keputusan yang memerlukan tindakan 

bersama. Catatan harian ditinjau secara berkala oleh tim pengabdian dan mitra untuk mengidentifikasi 
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perubahan kondisi kolam, memperbaiki praktik pemeliharaan, dan menentukan kesiapan model untuk 

direplikasi pada rumah tangga anggota. 

 

 
Gambar 1. Ilustrasi desain operasional model 1 Rumah 1 Kolam Protein  

serta mekanisme tata kelola air dan limbah 

 

Tahap Kegiatan 
Tahap Persiapan 

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi bersama pengurus dan anggota Kelompok Tani 

Tafena Kuan untuk mengidentifikasi kebutuhan, menetapkan pembagian peran, dan menyusun jadwal 

kegiatan. Survei teknis dilakukan untuk menilai kerataan lahan, kedekatan dengan sumber air, 

kemudahan pengawasan, akses menuju lokasi, dan kelayakan titik pemasangan kolam. 

Berdasarkan hasil koordinasi dan survei, tim menyiapkan tiga unit kolam terpal bulat 

berdiameter 2 m, 600 ekor benih ikan nila (Oreochromis niloticus) berukuran 5-7 cm, 60 kg pakan awal, 

probiotik perikanan, 10 kg dolomit, serta perlengkapan pendukung budidaya. Tim juga menyiapkan 

materi pelatihan, prosedur operasional standar budidaya, daftar hadir, lembar observasi praktik, dan 

buku monitoring harian. Sarana budidaya diserahkan kepada mitra dan ditempatkan di lokasi yang 

telah disepakati. 

 

Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan dimulai dengan pembersihan dan perataan lahan, perakitan rangka, pemasangan 

terpal, pemeriksaan kebocoran, pengisian kolam, serta pengondisian air. Setelah kondisi kolam dinilai 

layak, benih diaklimatisasi untuk mengurangi stres akibat perbedaan suhu dan kondisi air. Sebanyak 

600 ekor benih kemudian ditebar ke dalam tiga kolam sesuai dengan kesiapan masing-masing kolam. 

Pelatihan dilaksanakan melalui penjelasan singkat, diskusi, demonstrasi, dan praktik langsung. 

Materi mencakup persiapan kolam, pemilihan dan aklimatisasi benih, pemberian pakan, penggantian 

air secara parsial, penggunaan probiotik dan dolomit, pengamatan kesehatan ikan, pencegahan 

penyakit, sampling pertumbuhan, serta pencatatan pemeliharaan. 

Setelah pelatihan, dibentuk tim pengelola budidaya yang terdiri atas koordinator kolam, 

penanggung jawab pakan, penanggung jawab kondisi air, dan petugas pencatatan. Tim pengelola 

menggunakan prosedur operasional standar dan buku monitoring sebagai panduan pemeliharaan 

harian. Pembagian tugas tersebut ditetapkan untuk memastikan pemeliharaan tetap berlangsung 

setelah pendampingan langsung dari tim pengabdian selesai. 
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Tahap Evaluasi dan Monitoring 

Monitoring dilakukan oleh mitra setiap hari dan ditinjau secara berkala oleh tim pengabdian. 

Buku monitoring harian memuat tanggal pengamatan, jumlah pakan yang diberikan, kondisi visual air, 

nafsu makan dan perilaku ikan, jumlah ikan mati, permasalahan yang ditemukan, serta tindakan 

perbaikan yang dilakukan. Kondisi air diamati berdasarkan warna, bau, kejernihan, dan keberadaan 

sisa pakan, sedangkan kondisi ikan diamati melalui respons terhadap pakan, pola berenang, 

kemunculan ikan di permukaan, dan tanda-tanda gangguan kesehatan. 

Pertumbuhan ikan dimonitor secara berkala melalui sampling sederhana pada setiap kolam. Data 

yang dicatat meliputi panjang dan bobot ikan sampel, mortalitas, penggunaan pakan, serta kondisi 

kesehatan ikan. Evaluasi pelatihan dilakukan menggunakan daftar hadir dan lembar observasi praktik 

untuk menilai kemampuan anggota inti dalam menjalankan pemberian pakan, pengamatan kondisi air, 

pencatatan, dan tindakan awal ketika ditemukan masalah. 

Evaluasi akhir direncanakan setelah panen pertama dengan mencatat jumlah ikan hidup, 

biomassa panen, jumlah pakan yang digunakan, tingkat kelangsungan hidup, pemanfaatan hasil panen, 

kendala teknis, dan kesiapan kelompok melanjutkan siklus budidaya. Evaluasi tersebut dilaksanakan 

melalui pemeriksaan buku monitoring, pengukuran hasil panen, observasi lapangan, dokumentasi, dan 

diskusi reflektif bersama mitra. 

 

Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan dibedakan menjadi indikator pelaksanaan, penguatan kapasitas, 

kelembagaan, pemeliharaan, dan hasil produksi sebagaimana disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Indikator keberhasilan kegiatan 

Aspek Indikator keberhasilan Sumber verifikasi 

Sarana 

budidaya 

Tiga kolam terpal bulat berdiameter 2 m terpasang, tidak 

bocor, dan dapat digunakan 

Checklist instalasi dan 

dokumentasi 

Penebaran 

benih 

Sebanyak 600 ekor benih ikan nila berukuran 5-7 cm 

disiapkan dan ditebar ke dalam tiga kolam 

Berita acara, catatan 

penebaran, dan 

dokumentasi 

Partisipasi Sekurang-kurangnya 15 dari 23 anggota mitra mengikuti 

pelatihan 

Daftar hadir kegiatan 

Keterampilan Sebanyak 3-5 anggota inti mampu melaksanakan 

pemeliharaan dasar berdasarkan SOP 

Lembar observasi praktik 

Kelembagaan Terbentuk satu tim pengelola dengan pembagian tugas 

tertulis 

Surat atau catatan 

pembentukan tim 

Pengelolaan SOP dan buku monitoring digunakan untuk mencatat 

pakan, kondisi air, mortalitas, serta tindakan perbaikan 

SOP dan buku monitoring 

Pertumbuhan Data panjang dan bobot ikan terdokumentasi secara 

berkala 

Formulir sampling ikan 

Produksi akhir Tingkat kelangsungan hidup ditargetkan mencapai 70-

80%, sedangkan biomassa, penggunaan pakan, dan hasil 

panen terdokumentasi 

Catatan dan hasil 

pengukuran saat panen 

Keberlanjutan Kelompok menyusun rencana pemanfaatan hasil dan 

pelaksanaan siklus budidaya berikutnya 

Hasil diskusi dan rencana 

tindak lanjut 

 

Teknik Analisis Data 
Data dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif 

berupa jumlah peserta, jumlah kolam, jumlah benih, penggunaan pakan, mortalitas, panjang, bobot, 

dan biomassa ikan disajikan dalam bentuk frekuensi, persentase, nilai rata-rata, rentang, dan 



Cornelis, Bara, Lau                                             4734 
 

Penerapan kolam protein berbasis ikan nila pada kelompok tani tafena kuan 

kecenderungan perubahan selama masa pemeliharaan. Persentase ketercapaian setiap indikator 

dihitung dengan membandingkan capaian aktual terhadap target yang telah ditetapkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Capaian Fisik dan Alih Kelola Aset 

Tiga kolam ditempatkan sebagai unit belajar bersama, bukan sebagai representasi bahwa setiap 

rumah tangga telah memiliki kolam. Istilah kolam protein digunakan sebagai arah replikasi bertahap: 

anggota mempelajari satu siklus budidaya pada unit percontohan sebelum mengadopsinya pada skala 

rumah tangga sesuai ketersediaan air, tenaga, dan biaya. Penahapan ini mengurangi risiko perluasan 

terlalu dini dan sejalan dengan temuan bahwa manfaat penyuluhan akuakultur bergantung pada 

pendampingan yang dekat dengan pengelola serta kemampuan menyesuaikan teknologi dengan 

kondisi setempat (Dompreh et al., 2024). 

Tiga unit kolam terpal bulat berdiameter 2 m selesai dipasang setelah lokasi diratakan, rangka 

dan terpal dirakit, kebocoran diperiksa, dan air diisikan. Aklimatisasi dilakukan sebelum penebaran 

untuk mengurangi perubahan kondisi secara mendadak. Dokumentasi pada Gambar 1 menunjukkan 

keterlibatan mitra dalam pemasangan dan penebaran. Serah terima aset kepada ketua kelompok 

memperjelas kepemilikan serta tanggung jawab operasional setelah instalasi. 

 

  
(a) Swadaya Kelompok Tani untuk Pembuatan 

Lokasi Kolam 

(b) Instalasi Kolam 

  

(c) Penebaran Benih Ikan Nila (d) Penyerahan Produk kepada Kelompok 

Tani 

Gambar 1. Tahap implementasi kolam terpal bersama Kelompok Tani Tafena Kuan 

 

Tabel 3. Capaian terverifikasi pada tahap implementasi 

No. Komponen Capaian Verifikasi/status 

1 Kolam terpal 
3 unit bulat, diameter 

2 m 

Terpasang, diuji, diisi air, dan berfungsi sebagai 

unit percontohan. 
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No. Komponen Capaian Verifikasi/status 

2 Benih ikan nila 
600 ekor, ukuran 5-7 

cm 

Diserahterimakan; aklimatisasi dan penebaran 

terdokumentasi. Distribusi aktual per kolam 

belum dirinci. 

3 Pakan awal 60 kg 
Diserahterimakan sebagai dukungan 

pemeliharaan tahap awal. 

4 
Bahan pengelolaan 

air 

3 botol probiotik; 10 

kg dolomit 

Diserahterimakan; penggunaan dibahas dalam 

pelatihan dan SOP. 

5 
Peralatan 

pendukung 
3 ember; 6 jaring ikan 

Diserahterimakan kepada mitra untuk 

operasional harian. 

6 Pelatihan teknis 1 rangkaian kegiatan 
Materi mencakup kolam, pakan, air, probiotik, 

penyakit, sampling, panen, dan pencatatan. 

7 
Kelembagaan 

budidaya 

Tim pengelola 

terbentuk 

Tugas meliputi pakan, kualitas air, pencatatan, 

dan pemanfaatan hasil. 

8 Perangkat kerja 

SOP, modul visual, 

dan format 

monitoring 

Tersedia untuk pemeliharaan dan pembelajaran 

siklus berikutnya. 

9 
Monitoring dan 

hasil 

Monitoring berjalan; 

panen belum 

dilakukan 

Belum tersedia data sintasan, biomassa, FCR, 

konsumsi rumah tangga, atau hasil usaha. 

 

Jumlah 600 ekor merupakan jumlah benih yang diserahterimakan untuk tiga kolam. Sumber data 

belum memuat distribusi aktual per kolam secara konsisten sehingga kepadatan tebar per unit tidak 

dituliskan. Kepadatan harus dibaca bersama volume air, aerasi, kualitas air, dan strategi pakan, bukan 

hanya luas atau diameter wadah (Mengistu et al., 2020). Pakan 60 kg juga merupakan dukungan awal, 

bukan total kebutuhan satu siklus. Tanpa pencatatan stok, jumlah pemberian, sisa pakan, mortalitas, 

dan biomassa, efisiensi pakan belum dapat dievaluasi. 

Probiotik dan dolomit disediakan sebagai bahan pengelolaan air, tetapi keberadaannya tidak 

dianggap sebagai bukti perbaikan kualitas air. Penelitian terkontrol menunjukkan bahwa probiotik 

tertentu dapat memengaruhi kualitas air, respons imun, dan pertumbuhan nila (Mohamed et al., 2024); 

hasil tersebut tidak dapat langsung digeneralisasi karena efeknya bergantung pada jenis mikroba, dosis, 

kondisi air, dan cara aplikasi. Penggunaannya dalam program harus mengikuti SOP dan disertai 

pengamatan air serta perilaku ikan. 

 

Penguatan Kapasitas dan Tata Kelola Kelompok 
Pelatihan menggabungkan penjelasan dengan praktik pada kolam yang telah dipasang. Materi 

disusun mengikuti urutan kerja pengelola, mulai dari persiapan wadah hingga pencatatan dan panen. 

Setelah pelatihan, kelompok membentuk tim pengelola dengan fungsi pakan, air, pencatatan, dan 

pemanfaatan hasil. SOP, modul visual, serta format monitoring disiapkan agar keputusan harian tidak 

hanya bergantung pada ingatan individu. Pendekatan ini memperkuat unsur kelembagaan yang sering 

menentukan keberlanjutan adopsi teknologi, terutama ketika lokasi mitra relatif jauh dari layanan 

teknis (Dompreh et al., 2024). 

Kegiatan pengabdian terdahulu melaporkan bahwa demonstrasi teknologi, bimbingan langsung, 

dan penerapan prosedur budidaya yang baik membantu penerimaan praktik baru (Saputra et al., 2022; 

Setyono et al., 2021; Slamet, 2021). Pada Tafena Kuan, bukti yang tersedia menunjukkan bahwa 

pelatihan telah dilaksanakan dan perangkat kerja telah dibentuk. Namun, tidak tersedia daftar hadir 

final atau tes sebelum-sesudah yang memadai untuk menghitung peningkatan pengetahuan. Dengan 
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demikian, penguatan kapasitas dalam artikel ini merujuk pada kesempatan belajar, pembagian peran, 

dan alat bantu kerja; perubahan kompetensi individual masih perlu diukur. 

Fondasi Ketahanan Pangan dan Keberlanjutan 

Unit budidaya memberi kelompok sarana untuk menghasilkan ikan secara lokal dan berpotensi 

memperpendek jalur akses protein hewani. Studi rumah tangga menunjukkan bahwa kolam ikan dapat 

berkontribusi pada konsumsi, keragaman diet, dan pendapatan (Ahmed et al., 2019; Hossain et al., 2024; 

Uddin, 2025). Namun, ikan belum dipanen dan belum ada data pembagian hasil atau konsumsi 

keluarga. Capaian yang sah pada tahap ini adalah terbentuknya fondasi produksi dan tata kelola, bukan 

peningkatan ketahanan pangan yang sudah terukur. Penilaian tersebut konsisten dengan kajian yang 

menegaskan bahwa manfaat akuakultur terhadap pangan dan kemiskinan bergantung pada konteks 

dan jalur pemanfaatan hasil (Béné et al., 2016). 

Keberlanjutan awal didukung oleh alih kepemilikan aset, keberadaan tim pengelola, SOP, dan 

monitoring. Siklus berikutnya direncanakan menggunakan sebagian nilai hasil panen untuk benih dan 

pakan, sedangkan hasil lainnya diprioritaskan untuk konsumsi keluarga atau penjualan terbatas. 

Mekanisme tersebut masih berupa rencana yang harus diuji. Keputusan melanjutkan atau mereplikasi 

kolam sebaiknya dibuat setelah tersedia data produksi, beban kerja, biaya, penggunaan air, dan manfaat 

aktual bagi keluarga. 

 

Batas Bukti dan Evaluasi Pascapanen 
Keterbatasan utama artikel ialah penggunaan data tahap kemajuan. Belum tersedia seri 

pengukuran kualitas air, biomassa, mortalitas, penggunaan pakan lengkap, tes kompetensi, dan 

konsumsi rumah tangga. Dokumentasi foto memverifikasi proses, tetapi tidak dapat menggantikan 

data produksi. Evaluasi pascapanen karena itu perlu menggunakan himpunan data minimum pada 

Tabel 4 agar indikator teknis, capaian pemberdayaan, dan kelayakan replikasi dapat dinilai secara 

bertanggung jawab. 

 

Tabel 4. Data minimum untuk evaluasi pascapanen 

Domain Data minimum Kegunaan analitis 

Produksi 

Jumlah ikan hidup, bobot awal-

akhir, biomassa panen, dan jumlah 

pakan. 

Sintasan, pertambahan bobot, FCR, serta 

dasar perbaikan kepadatan dan 

pemberian pakan. 

Kualitas air 
Suhu, pH, oksigen terlarut, amonia, 

dan kejadian pergantian air. 

Kesesuaian kondisi pemeliharaan dan 

penelusuran penyebab gangguan 

produksi. 

Pembelajaran 
Daftar hadir, tes sebelum-sesudah, 

dan observasi praktik berbasis SOP. 

Perubahan pengetahuan dan kemampuan 

menjalankan pakan, air, serta pencatatan. 

Ketahanan 

pangan dan 

usaha 

Distribusi hasil, frekuensi konsumsi 

ikan, penjualan, biaya, dan modal 

siklus berikut. 

Kontribusi aktual terhadap akses pangan 

keluarga dan kelayakan keberlanjutan. 

 

Pemantauan tersebut membantu memisahkan kegagalan teknologi dari kegagalan pengelolaan. 

Mortalitas tidak dapat ditafsirkan tanpa informasi air, kepadatan, pakan, dan penyakit; peningkatan 

konsumsi juga tidak dapat disimpulkan dari jumlah panen tanpa data distribusi hasil. Kerangka 

evaluasi ini memungkinkan klaim program diperbarui secara bertahap sesuai bukti sekaligus 

menyediakan dasar bagi kelompok untuk memperbaiki siklus berikutnya. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui penerapan model 1 Rumah 1 Kolam Protein 

pada Kelompok Tani Tafena Kuan di Desa Biloto telah menyelesaikan tahap implementasi awal berupa 

pemasangan tiga unit kolam terpal bulat berdiameter 2 m, penyediaan dan penebaran 600 ekor benih 

ikan nila berukuran 5–7 cm, penyediaan pakan dan bahan pendukung budidaya, pelatihan teknis, 

penyusunan prosedur operasional standar dan instrumen monitoring, serta pembentukan tim 

pengelola. Capaian tersebut menunjukkan bahwa program telah membentuk sarana produksi dan 

sistem pengelolaan awal yang diperlukan untuk menjalankan budidaya ikan nila berbasis kelompok. 

Meskipun demikian, panen pertama dan evaluasi akhir belum dilaksanakan sehingga tingkat 

kelangsungan hidup, biomassa panen, rasio konversi pakan, pemanfaatan hasil bagi keluarga, dan 

dampak ekonomi belum dapat disimpulkan. Oleh karena itu, pemeliharaan dan pendampingan perlu 

dilanjutkan dengan memastikan pencatatan pakan, kondisi air, pertumbuhan, mortalitas, dan tindakan 

perbaikan dilakukan secara konsisten, diikuti dengan sampling berkala, pelaksanaan panen, serta 

evaluasi pascapanen. Data akhir tersebut diperlukan untuk menilai pencapaian target kelangsungan 

hidup sebesar 70–80%, efisiensi penggunaan pakan, manfaat hasil panen, dan kesiapan Kelompok Tani 

Tafena Kuan dalam melanjutkan serta mengembangkan budidaya ikan nila pada siklus berikutnya. 
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